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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengevaluasi pemilihan supplier terbaik untuk pupuk NPK nonsubsidi pada 

Kios Sami Tani menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Pada usaha UMKM, memilih supplier 

yang tepat menjadi faktor penting bagi keberlangsungan usaha tersebut. Metode AHP dipilih karena memiliki 

kemampuan untuk menyederhanakan masalah kompleks menjadi struktur hierarki yang dapat dianalisis dengan 

mudah. 

Penelitian ini mengidentifikasi kriteria dan subkriteria yang relevan melalui pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dan wawancara dengan pihak Kios Sami Tani. Analisis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel. Kriteria utama yang dipertimbangkan adalah harga, kualitas, layanan, ketepatan pengiriman, dan 

ketepatan jumlah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria kualitas menempati peringkat tertinggi dengan bobot sebesar 

0,54. Selanjutnya, kriteria harga memiliki bobot 0,16, diikuti oleh ketepatan jumlah (0,13), ketepatan pengiriman 

(0,09), dan layanan (0,07). Dari analisis ini, Supplier 2 muncul sebagai supplier terbaik dengan bobot tertinggi, yaitu 

0,411. Sementara itu, Supplier 1 menempati posisi ke-2 (0,340), dan Supplier 3 di posisi ketiga (0,291). 

Penelitian ini memberikan rekomendasi yang objektif dan terukur terkait pemilihan supplier pupuk NPK 

nonsubsidi di Kios Sami Tani. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam penerapan metode AHP untuk membantu 

pelaku usaha seperti Kios Sami Tani dalam memilih supplier terbaik demi keberlanjutan usaha UMKM. 

 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Manajemen Operasi, Manajemen Rantai Pasok, supplier, pupuk 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia, sebagai negara agraris, memainkan peran penting dalam sektor pertanian, di mana mayoritas 

penduduknya terlibat dalam aktivitas tersebut. Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, mencatat sebanyak 38.703.996 

orang Indonesia memilki sumber mata pencaharian utama di bidang oertanian. Sektor ini mencakup berbagai bidang, 

termasuk perkebunan, perikanan, peternakan, dan jasa pertanian. Padi, sebagai salah satu komoditas utama, 

menunjukkan potensi besar dengan hasil produksi mencapai 54,75 juta ton pada tahun 2022. Namun, untuk mencapai 

hasil yang optimal, para petani memerlukan dukungan dari berbagai input, terutama pupuk. 

Pupuk memiliki peran krusial dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Berdasarkan jenisnya, pupuk dibagi 

menjadi pupuk organik dan anorganik. Pupuk anorganik, seperti NPK, Urea, dan SP-36, banyak diproduksi oleh 

perusahaan-perusahaan, termasuk BUMN seperti PT Pupuk Indonesia (Persero). Dalam konteks ini, Kios Sami Tani 

berfungsi sebagai penyalur pupuk subsidi dan non-subsidi, yang berlokasi di Desa Ambalresmi, Kecamatan Ambal, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Kios ini telah beroperasi sejak 1987 dan menjadi salah satu pelopor di daerah 

tersebut. 

Belakangan ini, terjadi kenaikan harga pupuk non-subsidi yang signifikan, yang berdampak langsung pada 

kelangsungan usaha pengecer pupuk seperti Kios Sami Tani. Kenaikan harga ini menuntut pelaku usaha untuk 



 

 

melakukan inovasi dan manajemen yang lebih baik dalam memilih supplier. Dengan demikian, memilih supplier yang 

tepat menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan dan kesuksesan usaha. 

Sebayang (2020) menyatakan bahwa memilih supplier merupakan salah satu aktivitas penting dalam bagian 

pengadaan untuk meraih keunggulan bersaing. Pemilihan supplier pupuk yang dilakukan pada Kios Sami Tani masih 

menggunakan cara tradisional secara subjektif dan dilakukan secara sepihak oleh Kios Sami TaniSebayang (2020) 

menyatakan bahwa dalam proses pemilihan dan evaluasi supplier, diperlukan objektivitas setinggi mungkin dalam 

menentukan bobot pada kriteria yang mempengaruhinya. Selain itu, Kios Sami Tani masih belum memiliki kriteria 

yang jelas mengenai penentuan supplier pupuk. Pemilihan supplier adalah masalah banyak kriteria, di mana semua 

kriteria memiliki tingkat kekkkkutamaan yang berbeda, serta informasi terkait hal itu tidak sepenuhnya diketahui 

dengan pasti (Sebayang, 2020). 

Kios Sami Tani memiliki tiga supplier pupuk NPK non-subsidi yang tidak tentu dalam pemilihannya. Pada 

beberapa kesempatan, Kios Sami Tani pernah mengalami kerugian karena kesalahan dalam memilih supplier pupuk. 

Kerugian tersebut terjadi dikarekan beberapa pupuk yang telah dipesan ternyata tidak sesuai dengan spesifikasi pupuk 

yang telah disepakati di awal pembelian. Selain itu, supplier pupuk Kios Sami Tani sering melakukan kesalahan 

berupa keterlambatan pengiriman barang, sehingga Kios Sami Tani mengalami kerugian waktu dan tenaga. Menurut 

Menurut Syamil et al. (2023), supplier merupakan pihak yang membawa risiko bagi perusahaan dan memiliki dampak 

yang besar terhadap proses produksi perusahaan. Jika perusahaan memiliki banyak supplier bahan baku, sebaiknya 

perusahaan memilih supplier tersebut, karena jika terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi supplier, maka akan 

mempengaruhi produksi dan kegiatan usaha perusahaan (Syamil et al. 2023). Kinerja supplier akan berdampak pada 

performa atau kinerja perusahaan (Hasiani, 2021). Setelah supplier dipilih, seringkali muncul masalah-masalah seperti 

kualitas, kuantitas, serta waktu pengiriman yang tidak sesuai kesepakatan ketika pemesanan, sehingga mengakibatkan 

gangguan pada pengiriman barang ke pelanggan (Hasiani, 2021). 

Dengan berbagai permasalahan yang telah diuraikan terkait dengan pupuk non-subsidi tersebut diperlukan 

manajemen yang baik dalam memilih supplier pupuk NPKK non-subsidi. Dibutuhkan sistem pendukung keputusan 

untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria yang mempengaruhi pemilihan supplier guna menentukan supplier pupuk 

terbaik bagi Kios Sami Tani. Winarso dan Yasir (2019) menyebutkan bahwa sistem pendukung keputusan adalah 

sistem informasi interaktif yang dirancang untuk membantu para pengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah 

yang bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur. Penelitian ini mengadopsi metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dengan menetapkan kriteria yang mempengaruhi pemilihan supplier. Menurut Winarso dan Yasir (2019), 

masalah yang kompleks dapat disimplifikasi dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan menerapkan 

teknik AHP. Winarso dan Yasir (2019) menjelaskan bahwa prinsip kerja AHP adalah mereduksi masalah kompleks 

yang tidak terstruktur menjadi komponen-komponen yang lebih kecil, serta menyusunnya dalam bentuk hierarki, di 

mana setiap kriteria yang telah ditetapkan diberikan nilai numerik berdasarkan tingkat kepentingannya. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Manajemen Operasi 

Menurut Utama dan Gani (2019), operasi adalah serangkaian kegiatan yang mengelola berbagai faktor produksi 

untuk menghasilkan produk (baik barang maupun jasa) yang memiliki nilai tambah (added value) melalui proses 

transformasi. Sedangkan menurut Utama dan Gani (2019), istilah manajemen mengacu pada konsep pengorganisasian 

yang menekankan pada efisiensi, sementara istilah operasi mengacu pada konsep perubahan yang menekankan pada 

nilai tambah. Sehingga dapat disimpilkan bahwa menurut Utama dan Gani (2019), konsep manajemen operasi adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan barang dan jasa yang disediakan oleh perusahaan kepada konsumen, dan 

kegiatan ini merupakan fungsi utama dalam perusahaan. dengan menerapkan konsep manajemen operasi, semua 

sumber daya yang ada di perusahaan diintegrasikan untuk memproduksi keluaran yang memiliki nilai tambah (Utama 

dan Gani, 2019). Wahjono (2021) mengidentifikasi lima tujuan utama manajemen operasi, yaitu: 

1. Efisiensi: meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Produktivitas: meningkatkan tingkat produktivitas. 



 

 

3. Ekonomi: meminimalkan biaya operasional. 

4. Kualitas: meningkatkan kualitas produk dan jasa. 

5. Pengurangan Waktu Proses: mempercepat waktu produksi untuk meningkatkan hasil. 

Manajemen operasi berperan penting dalam pencapaian tujuan organisasi, peningkatan produktivitas, dan 

optimalisasi penggunaan sumber daya. Wahjono (2021) mencatat bahwa pengelolaan operasional yang baik dapat 

meningkatkan motivasi karyawan dan menciptakan niat baik dalam perusahaan. 

 

2.2 Supply Chain 

Menurut Syamil (2023), Supply Chain Management (SCM) adalah pendekatan yang diterapkan untuk 

mengoptimalkan hubungan antara supplier, produsen, distributor, pengecer, dan pelanggan guna memenuhi kebutuhan 

pasar dengan cara yang lebih efisien. Julyanthry el al. (2022), menyatakan bahwa konsep Supply Chain Management 

menerapkan cara di mana jaringan aktifitas produksi serta distribusi pada perusahaan dapat berkolaborasi untuk 

memenuhi kebutuhan customer akhir. Supply Chain Management adalah topik rumit karena melibatkan banyak 

aktivitas serta berbagai pihak yang terlibat di berbagai fungsi dan organisasi (Julyanthry el al. 2022). Supply Chain 

Management mengadopsi pendekatan atau metode yang terintegrasi dengan prinsip kolaborasi (Julyanthry el al. 2022). 

Menurut lembaga The Council of Supply Chain Management Profesional (CSCMP) yang dijelaskan oleh Julyanthry 

el al. (2022), Supply Chain Management meliputi perencanaan serta pengelolaan seluruh kegiatan yang terlibat pada 

pengadaan, konversi, serta selruh kegiatan manajemen logistik. Selain ituDi samping itu, Supply Chain Management 

juga menggabungkan manajemen penawaran dan permintaan baik di dalam perusahaan maupun di seluruh perusahaan 

(Julyanthry el al. 2022). Safitri dan Hendayani (2020), SCM mencakup berbagai kegiatan, seperti koordinasi, 

penjadwalan, dan pengendalian yang melibatkan pengadaan dan produksi. 

 

2.3 AHP 

Profesor Thomas L. Saaty dari University of Pittsburgh mengusulkan Analytical Hierarchy Process (AHP) pada 

tahun 1971 (Lin et al. 2023). Menurut Lin el al. (2023), AHP yang didasarkan pada matematika dan psikologi, adalah 

metode sistematis untuk mengorganisir dan mengevaluasi penilaian yang rumit dalam teori pengambilan keputusan. 

Teori AHP dikembangkan berdasarkan studi yang dilakukan sebagai tanggapan terhadap masalah perencanaan 

kontinjensi Departemen Pertahanan pada saat itu (Lin et al. (2023). AHP digunakan oleh Saaty pada tahun 1973 

sebagai kerangka kerja utama untuk memimpin proyek sistem logistik di Sudan (Lin et al. (2023). AHP adalah strategi 

yang menghubungkan penilaian subjektif para pengambil keputusan dengan penalaran objektif dengan menggunakan 

keahlian dan pengetahuan para ahli (Cui et al. 2022). Fajriyah et al. (2022) menjelaskan bahwa AHP membantu dalam 

prioritisasi dan penilaian alternatif berdasarkan kriteria yang ditentukan. Amir (2022) mengungkapkan beberapa 

keunggulan AHP, di antaranya: 

1. Struktur yang mudah dipahami untuk masalah kompleks. 

2. Kemampuan menangani elemen-elemen non-linear. 

3. Konsistensi dalam penilaian. 

4. Fleksibilitas dalam proses pengambilan keputusan. 

AHP relevan untuk pemilihan supplier pupuk non-subsidi di Kios Sami Tani, karena metode ini memungkinkan 

identifikasi alternatif yang paling baik sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Dengan menerapkan AHP, Kios Sami 

Tani dapat membuat keputusan secara efektif dan efisien dalam pengelolaan rantai pasokan. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 



 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran  

Sumber: Nehemia Hadiwijaya dan Jenie Sundari (2020)  

Berdasarkan gambar 2.1 kerangka pemikiran pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa level. Level pertama 

yaitu level 0 yang merupakan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memilih supplier pupuk yang terbaik untuk Kios 

Sami Tani. Selanjutnya terdapat levet 1 yang berisikan variabel atau kriteria terdapat lima variabel atau kriteria utama 

pada penelitian ini. Variabel utama tersebut terdiri dari ketepatan jumlah, ketepatan pengiriman, layanan, kualitas, dan 

harga. Masing-masing kriteria di leve 1 kemudian dibagi ke dalam subvariabel yang terdapat pada level di bawahya. 

Pada variabel harga terbagi menjadi 2 subvariabel yaitu H1 dan H2. Variabel Kualitas terbagi menjadi subvariabel 

Q1, Q2, dan Q3. Variabel layanan terbagi menjadi subvariabel S1, S2, S3, dan S4. Variabel Ketepatan Pengiriman 

terbagi menjadi subvariabel D1 dan D2. Selanjutnya keterangan mengenai subvariabel dijelaskan lebih lanjut di tabel 

2.1. 

Tabel 2. 1 Keterangan Subvariabel 

Kode Keterangan 

H1 Kesesuaian harga dengan kualitas 

H2 Kemampuan pemberian diskon 

Q1 Kesesuaian produk dengan spesifikasi 

Q2 Penyediaan produk yang sesuai tanpa cacat 

Q3 Kemampuan pemberian konsistensi kualitas 

S1 Kemudahan dihubungi 

S2 Kemampuan pemberian kejelasan informasi 

S3 Kecepatan memberikan tanggapan permintaan pelanggan 

S4 Cepat tanggap dalam penyelesaian keluhan pelanggan 

D1 Kemampuan pengiriman barang sesuai kesepakatan tanggal 

D2 Kemampuan penanganan transportasi 

 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif dan menerapkan metode kuantitatif. Berdasarkan karakteristik 

yang dijelaskan oleh Sugiyono (2006), penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan profil akurat mengenai pemilihan 

supplier pupuk di Kios Sami Tani. Populasi penelitian ini adalah Toko Sami Tani. Sampel terdiri dari tiga pengambil 

keputusan yaitu H. Risyanto (owner), Hj.  Sri Kustanti (bagian keuangan), dan Risa Kusriyanto (karyawan bagian 

pembelian).  

Penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara. Kuesioner dirancang untuk memperoleh informasi 

terstruktur, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam. Prosedur penyusunan 



 

 

kuesioner mekncakup merumuskan tujuan, mengidentifikasi variabel, dan menjabarkan sub-variabel. Selanjutnya, 

data yang didapatkan diuji reliabilitas dan validitasnya untuk menilai kualitas data. Uji dilakukan dengan 

menggunakan Consistency Ratio (CR) untuk memastikan konsistensi dan keandalan data hasil kuesioner. 

Analisis data pada penelitian menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Langkah-langkah yang 

dilakukan mencakup mendefinisikan masalah, menyusun struktur hierarki, menyusun matriks perbandingan 

berpasangan, normalisasi data, menentuka eigen vector, dan melakukan pengujian konsistensi. Hasil analisis akan 

memberikan prioritas dalam pemilihan supplier berdasarkan rangking yang diperoleh. Lebih lengkap, teknik analisis 

data menurut Saaty (1993) meliputi beberapa langkah berikut. 

1. Menentukan masalah serta menentukan solusi yang akan diambil. 

2. Membuat suatu hierarki, di mana kriteria uumnya disusun dalam bentuk hirarki. Kriteria dan sub-kriteria yang 

digunakan adalah kriteria dan sub-kriteria yang digunakan dalam memilih pemasok. 

3. Menyusun matriks perbandingan berpasangan yang menunjukkan kontribusi relatif masing-masing elemen 

terhadap kriteria yang berada di tingkat di atasnya. Perbandingan didasarkan penilaian dari pengambil keputusan 

dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan dengan elemen lainnya. 

4. Normalsasi data yaitu membagi nilai semua elemen pada matriks berpasangan dengan nilai total dari semua 

kolom. 

5. Mentukan eigen vector dan melakkan uji konsistensi; apabila hasilnya tidak konsisten, pengambilan data dapat 

dilakukan ulang. Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilai eigen vecto. Cara menghitung consistency index 

(CI) menggunakan persamaan. 

CI=(λmax-n)/(2n-1) 

Setelah itu, hitunglah consistency ratio (CR) dengan rumus sebagai berikut:  CR=CI/RI 

Keterangan: 

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

RI = Random Index 

6. Ulangi proses 3 sampai 5 pada semua level hirarki. 

7. Menentkan eigen vector untuk semua matriks perbandingan berpasangan. 

8. Eigen vector adalah bobot untuk Semua elemen. Proses tersebut bertujuan untuk mensintesis pilihan pada 

pemiihan prioritas setiap elemen dari level hierarki paling bawah hingga mencapai tujuan. 

9. Melakukan uji konsistensi hirarki. Apabila nilai CR > 0,10; pembobotan perlu diulang. 

Consistency Ratio (CR) adalah batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang diterapkan Saaty. Consistency Ratio 

(CR) dirumuskan sebagai perbandingan Random Index (RI). Angka pembanding pada perbandingan berpasangan 

yaitu skala 1 sampai 9. Menurut Lin et al. (2023), perbandingan skala berpasangan dijelaskan seperti pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Skala Perbandingan Berpasangan 

Skala Evaluasi Definisi Deskripsi 

1 Sama pentingnya Tingkat kontribusi kedua faktor tersebut sama 

pentingnya 

k3 Sedikit penting Berdasarkan pengalaman dan penilaian, satu faktor 

sedikit lebih disukai daripada yang lain 

5 Cukup penting Berdasarkan pengalaman dan penilaian, satu faktor 

sangat disukai daripada faktor lainnya  

7 Sangat penting Preferensi yang jelas dan kuat untuk satu faktor di 

atas faktor lainnya 

9 Mutlak penting Ada bukti yang cukup untuk mengonfirmasi 

preferensi absolut untuk satu faktor di atas faktor 

lainnya 



 

 

2,4,6,8 Median yang berdekatan 

timbangan 

Di antara dua penilaian 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4. 1  Tabel Hasil Consistency Ratio 

Nama Tabel Nilai CR 

Matrix perbandingan antarkriteria pada 

pemilihan supplier pupuk 

0,041 

Matrix Perbandingan antar sub kriteria pada 
kriteria Harga 

0,000 

Matrix Perbandingan antar sub kriteria pada 

kriteria Kualitas 

0,027 

Matrix Perbandingan antar sub kriteria pada 

kriteria Layanan 

0,054 

Matrix Perbandingan antar sub kriteria pada 

kriteria Ketepatan Pengiriman 

0,000 

Subvariabel Kesesuasian Harga dengan 
Kulaitas 

0,083 

Subvariabel Kemampuan Pemberian Diskon 0,013 

Kesesuaian produk dengan spesifikasi 0,090 

Subvariabel Penyediaan produk yang sesuai 
tanpa cacat 

0,017 

Sub Variabel Kemampuan pemberian 

konsistensi kualitas 

0,024 

Subvariabel Kemudahan dihubungi 0,023 

Subvariabel Kemampuan pemberian kejelasan 

informasi 

0,002 

Subvariabel Kecepatan memberikan tanggapan 

permintaan pelanggan 

0,066 

Subvariabel Cepat tanggap dalam penyelesaian 

keluhan pelanggan 

0,006 

Subvariabel Kemampuan pengiriman barang 

sesuai kesepakatan tanggal 

0,003 

Subvariabel Kemampuan penanganan 

transportasi 

0,017 

 

Dari tabel tersebut, dperoleh informasi perbandingan berpasangan memiliki nilai di bawah 0,1 atau 10%. Oleh 

karena itu disimpulkan data kuesioner bersifat konsisten. Pada tabel 4.36, “Matrix Perbandingan antar sub kriteria 

pada kriteria Harga” dan ” Matrix Perbandingan antarsubkriteria pada kriteria Ketepatan Pengiriman” memiliki nilai 

consistency ratio 0. Hal tersebut terjadi karena kedua tabel tersebut menurapan tabel matrix berukuran 2x2. Tabel 

matrix berukuran 2x2 memiliki nilai consistency index yaitu 0 sehingga menghasilkan nilai consistency ratio 0. 

Menurut Fernández (2022), kolom-kolom dalam matriks perbandingan (2x2) sangat bergantung, sehingga selalu 

konsisten. 

 

Tabel 4. 2 Bobot Kriteria Penentuan Pemasok 

Kriteria Priority Vector (F) (Bobot) Prioritas 

Harga 0,16 II 

Kualitas 0,54 I 

Layanan 0,07 V 

Ketepatan Pengiriman 0,09 IV 

Ketepatan Jumlah 0,13 III 



 

 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kriteria pertama yang harus diperhatikan oleh Kios 

Sami Tani dalam memilih supplier pupuk terbaik yaitu kriteria kualitas. Kriteria yang menempati prioritas kedua yaitu 

harga yang kemudian disusul oleh prioritas ketiga yaitu ketepatan jumlah. Sedangkan pada prioritas keempat ditempati 

oleh kriteria ketepatan pengiriman dan prioritas terakhir yang perlu diperhatikan oleh Kios Sami Tani yaitu kriteria 

layanan. Analisis tersebut didasari oleh perolehan bobot berdasarkan kriteria dalam penentuan pemasok pada tabel 

4.2. Urutan prioritas pemilihan supplier ditetapkan berdasarkan kriteria dengan bobot tertinggi hingga bobot yang 

terendah. Berdasarkan Tabel 4.2, urutan bobot dari yang paling tinggi ke paling rendah adalah kualitas (0,54), harga 

(0,16), ketepatan jumlah (0,13), ketepatan pengiriman ( 0,09), dan layanan (0,07).  

 

Tabel 4. 3 Global Priority 

Level-0 Level-1 Level-2 Bobot Alternatif Bobot-Nilai Bobot Global 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Memilih supplier  terbaik 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

  

 
 

Harga 

0,16 
  

H1 
0,88 

 
0,144 

Supplier1 0,41 0,059 

Supplier2 0,31 0,044 

Supplier3 0,28 0,041 

 
H2 

0,13 

 
0,021 

Supplier1 0,30 0,006 

Supplier2 0,46 0,009 

Supplier3 0,24 0,005 

 

 
 

Kualitas 

0,54 
 

 

  

Q1 

0,24 

 

0,127  

Supplier1 0,42 0,054 

Supplier2 0,36 0,045 

Supplier3 0,22 0,028 

 

Q2 
0,28 

 

0,151 

Supplier1 0,24 0,037 

Supplier2 0,23 0,034 

Supplier3 0,53 0,080 

 

Q3 
0,48 

 

0,260 

Supplier1 0,31 0,081 

Supplier2 0,43 0,113 

Supplier3 0,26 0,066 

 

 
 

 

 
Layanan 

0,07 

 
 

 

  

S1 

0,09 

 

0,006 

Supplier1 0,54 0,003 

Supplier2 0,21 0,001 

Supplier3 0,25 0,002 

 

S2 
0,50 

 

0,036 

Supplier1 0,52 0,019 

Supplier2 0,24 0,009 

Supplier3 0,24 0,009 

 

S3 
0,24 

 

0,017 

Supplier1 0,30 0,005 

Supplier2 0,52 0,009 

Supplier3 0,18 0,003 

 

S4 

0,18 

 

0,013 

Supplier1 0,43 0,006 

Supplier2 0,31 0,004 

Supplier3 0,26 0,003 

 

Ketepatan 

Pengiriman 

 

D1 

0,79 

 

0,073 

Supplier1 0,20 0,014 

 Supplier2 0,48 0,035 



 

 

 

 

Analisis selanjutnya yaitu prioritas subkriteria dalam pemilihan supplier pupuk terbaik untuk Kios Sami Tani. 

Analisis ini dilakukan berdasarkan tabel 4.3. Berdasarkan tabel tersebut urutan prioritas subkriteria pada pemilihan 

supplier pupuk untuk Kios Sami Tani dari bobot yang terbesar hingga bobot terkecil yaitu Kemampuan pemberian 

konsistensi kualitas (Q3), Penyediaan produk yang sesuai tanpa cacat (Q2), Kesesuaian harga dengan kualitas (H1), 

Kesesuaian produk dengan spesifikasi (Q1), Kemampuan pengiriman barang sesuai kesepakatan tanggal (D1), 

Kemampuan pemberian kejelasan informasi (S2), Kemampuan pemberian diskon (H2), Kemampuan penanganan 

transportasi (D2), Kecepatan memberikan tanggapan permintaan pelanggan (S3), Cepat tanggap dalam penyelesaian 

keluhan pelanggan (S4), Kemudahan dihubungi (S1). 

 

Tabel 4. 4 Bobot Alternatif Secara Keseluruhan 

Supplier Bobot Prioritas 

Supplier1 0,340 II 

Supplie 2 0,411 I 

Supplier3 0,291 III 

 

Selanjutnya, sesuai dengan hasil penelitian prioritas supplier pupuk yang terbaik untuk Kios Sami Tani yaitu 

Supplier 2. Hasil ini diperoleh dari tabel 4.4 yang merupakan bobot total atau bobot keseluruhan prioritas supplier.  

Penentuan supplier terbaik ditentukan dengan melihat nilai bobot yang paling tinggi hingga bobot yang paling rendah. 

Berdasarkan tabel 4.3 Supplier 2 menempati urutan prioritas pertama dengan nilai bobot total sebesar 0,411. 

Selanjutnya, Supplier 1 menempati peringkat kedua dengan nilaibobot total sebesar 0,340. Sedangkan Supplier 3 

berada di urutan ketiga dengan nilai bobot total sebesar 0,291.  

Tabel 4.4 berisikan bobot supplier berdasarkan kriteria. Pada tabel 4.4 penentuan supplier pupuk terbaik untuk 

Kios Sami Tani dadasarkan oleh urutan bobot tertinggi hingga bobot yang terendah.  Berdasarkan tabel 4.4, Supplier 

2 secara umum mendapatkan prioritas utama, prioritas ke-2 ditempati oleh Supplier1, dan prioritas ke-3 ditempati oleh 

Supplier 3.  

 

Tabel 4. 5 Bobot Alternatif Pemasok Terkait dengan Kriteria 

Kriteria Alternatif Bobot Prioritas 

Harga Supplier1 0,048 II 

Supplier2 0,051 I 

Supplier3 0,044 III 

Kualitas Supplier1 0,157 II 

Supplier2 0,167 I 

Supplier3 0,143 III 

Layanan Supplier1 0,021 II 

Supplier2 0,023 I 

 

 

 

 
 

  

0,09 

  

Supplier3 0,32 0,023 

 
D2 

0,21 

 
0,020 

Supplier1 0,40 0,008 

Supplier2 0,31 0,006 

Supplier3 0,29 0,006 

Ketepatan 

Jumlah 
0,13 

    Supplier1 0,36 0,048 

Supplier2 0,76 0,101 

Supplier3 0,19 0,025 



 

 

Supplier3 0,019 III 

Ketepatan Pengiriman Supplier1 0,027 II 

Supplier2 0,029 I 

Supplier3 0,025 III 

Ketepatan Jumlah Supplier1 0,045 II 

Supplier2 0,054 I 

Supplier3 0,039 III 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, pada kriteria harga supplier 1 mendapatkan bobot 0,048, supplier 2 mendapatkan bobot 

0,051, dan Supplier 3 mendapatkan bobot 0,044. Pada kriteria kulaitas Supplier 1 mendapatkan bobot 0,157, Supplier 

2 mendapatkan bobot 0,167, dan Supplier 3 mandapatkan bobot 0,143. Pada kriteria layanan, Supplier 1 mendapatkan 

bobot 0,021, Supplier 2 mendapatkan bobot 0,023, dan Supplier 3 mandapatkan 0,019. Untuk ketepatan pengiriman, 

Supplier 1 mendapatkan bobot 0,027, Supplier 2 mendapatkan bobot 0,029, dan Supplier 3 mendapatkan bobot 0,025. 

Pada kriteria ketepatan jumlah Supllier 1 mendapatkan bobot 0,045, Supplier 2 mendapatkan bobot 0,054, dan 

Supplier 3 mendapatkan bobot 0,039. 

Mengacu pada hasil penelitian, terhadap kriteria dan subkriteria dalam pemilihan supplier pupuk terbaik untuk 

Kios Sami Tani, supplier terbaik Kios Sami Tani yaitu Supplier 2. Prioritas kedua yaitu Supplier 1, sedangkan prioritas 

ketiga yatu Supllier 3. Supplier 2 merupakan supplier yang paling baik untuk dijadikan mitra atau rekan dalam jangka 

panjang. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data menggunakan metode AHP, dapat ditarik dua kesimpulan yaitu. 

1. Kriteria utama yang perlu diperhatikan Kios Sami Tani dalam memilih supplier pupuk terbaik yaitu Kualitas 

dengan bobot sebesar 0,54. Kriteria selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam memilih supplier pupuk pada 

Kios Sami Tani secara berurutamn yaitu (0,16) harga, (0,13) ketepatan jumlah, (0,09) ketepatan pengiriman, dan 

urutan terakhir (0,07) layanan. 

2. Berdasarkan analisis dengan menggunakan AHP, supplier pupuk terbaik yang menjadi prioritas utama pada Kios 

Sami Tani yaitu dengan bobot 0,411 yang merupakan Supplier 2. Prioritas pada urutan kedua dengan bobot 0,340 

yaitu Supplier 1. Sedangkan pada urutan ketiga dengan bobot 0,291 yaitu Supplier 3. 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Aspek Teoritis 

Penelitian dengan judul Pemilihan Supplier Pupuk NPK nonsubsidi pada Kios SAMI Tani dengan Metode AHP 

ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun pengetahuan bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil perhitungan 

prioritas yang telah didapatkan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penyusunan 

penelitian berikutnya karena pada penelitian ini telah diketahui berbagai kriteria yang mempunyai prioritas tertinggi 

pada pemilihan supplier pupuk NPK nonsubsidi. Pada penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan analisis kemampuan 

supplier sesuai kebutuhan perusahaan, jika perusahaan menggunakan satu supplier saja. 

5.2.2 Aspek Praktis 

Kios Sami Tani dapat melakukan kerja sama atau kemitraan dengan Supplier 2 karena berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya, Supplier 2 memiliki bobot yang paling tinggi.  Di antara ketiga supliier yang melakukan 

kerja sama dengan Kios Sami Tani, Supplier 2 lah yang paling menguntungngkan bagi Kios Sami Tani jika mengacu 

pada perhitungan dengan metode AHP pada penelitian ini. Melalui metode ini, Kios Sami tani dapat mengetahui 

prioritas kriteria yang perlu untuk diperhatikan dalam memilih supplier pupuk. Selain itu, dengan metode ini, Kios 

Sami Tani dapat mengetahui supplier pupuk yang terbaik bagi perusahaan. 
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